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Ciri pengajaran yang efektif adalah memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri. Model pembelajaran kooperatif salah satunya yaitu Number Head Together (NHT). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik  pada kalimat dengan menggunakan model pembelajaran NHT. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas 2C SDN Buring Kota Malang tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah siswa 28. Dilaksanakan dua siklus dalam penelitian dan tiap siklusnya memiliki empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Peneliti menggunakan teknis analisis data deskriptif kuantitatif dalam penelitian. Indikator keberhasilan penelitian ditandai dengan meningkatnya hasil prestasi siswa yang mencapai KKM. Pada siklus I rata-rata nilai evaluasi siswa adalah 69, siswa yang tuntas dalam pembelajaran yaitu berjumlah 12 atau hanya 43%  yang memenuhi KKM. Ketuntasan klasikal yang diharapkan yaitu 85%, oleh karena itu pembelajaran pada siklus I belum memenuhi target. Pada siklus 2, rata-rata hasil nilai evaluasi yaitu 84. Terdapat 24 siswa atau 86% telah mencapai ketuntasan. Disamping itu, 4 siswa atau 14% belum memenuhi KKM yang ditentukan yaitu 70. Dengan demikian prestasi hasil belajar siswa Kelas 2C dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik pada kalimat mengalami peningkatan dengan penerapan model pembelajaran NHT.
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Pendahuluan
Bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran di pendidikan   formal. Pelajaran Bahasa Indonesia diberikan kepada siswa mulai jenjang  dasar. Bahasa Indonesia sangat penting diajarkan di sekolah dan bersifat wajib demi memberikan pendidikan kepada masyarakat untuk menyatukan bangsa Indonesia yang memiliki keragaman bahasa daerah (Iryanto, 2021). Sedangkan ruang lingkup pelajaran Bahasa Indonesia yaitu membaca, mendengar, berbicara, dan menulis. Keempat ketrampilan tersebut memiliki kesatuan dan keterikatan untuk menyampaikan pesan.
Kegiatan menulis sangat bermanfaat bagi seseorang. Astuti, dkk (Narsa & Ketut, 2021)  menerangkan jika menulis merupakan proses kreatif untuk mengungkapkan sebuah gagasan dengan bentuk tertulis yang memiliki tujuan seperti memberitahu, meyakinkan, dan menghibur pembacanya. Agar pesan tersampaikan dengan tepat kepada pembaca, penulis harus dapat menyusun kata maupun kalimat dengan baik. Lebih dari itu, menulis juga membutuhkan pemahaman dalam menggunakan tanda baca. Bentuk tulisan yang baik harus memperhatikan tata bahasa seperti penggunaan huruf, tanda baca dan lain – lain.
Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa setelah menerima materi pada saat proses belajar. Pencapaian  proses belajar mengajar dapat diukur dari pemilihan model pembelajaran yang digunakan (Wiratama,  2020:  188). Sangat penting bagi guru untuk menggunakan model pembelajaran yang aktif, imajinatif, kreatif, dan menyenangkan dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat akan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut maka model pembelajaran yang tepat digunakan yaitu Number Head Together (NHT) (Yenita, 2017: 155).
Kaagan (2009:116-117) menyampaikan bahwa model pembelajaran NHT memiliki keuntungan yaitu siswa akan diajarkan mengenai Social skill, knowledge building, procedure learning, processing info, thinkhing skill, team building, communication skill, decision making dan presenting information, sehingga siswa akan lebih aktif dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajarnya juga akan meningkat (Harmini, 2017). Model pembelajaran Numbered Heads Together mengutamakan kerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran (Majid, 2014: 174). Cara ini bertujuan untuk melibatkan semua siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Shoimin (2017: 107) mengemukakan model pembelajaran Numbered Head Together yaitu mengacu pada belajar kelompok siswa, masing-masing anggota memiliki bagian tugas (pertanyaan) dengan nomor yang berbeda-beda. 
Berdasarkan pengamatan rata-rata nilai Bahasa kelas II SD Negeri Buring tahun ajaran 2024/2025 semester 1 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia topik penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik (.) masih rendah dibawah KKM yang ditentukan yaitu 70, hal ini menunjukkan kurangnya penerimaan materi ajar yang disampaikan oleh guru kurang baik, daya serap siswa masih dibawah rata-rata. Salah  satu  solusi  untuk  mengatasi  permasalahan  diatas adalah dengan menerapkan model penbelajaran yang efektif atau kooperatif.
Penerapan model kooperatif tipe NHT akan membantu meningkatkan hasil belajar siswa (Permana, 2016:57). Penerapan  model  kooperatif  tipe  NHT  dapat mendorong  keterlibatan siswa   dalam   proses   pembelajaran   matematika   sehingga   lebih   menyenangkan,   lebih   aktif,   dan   dapat meningkatkan  hasil  belajar (Surya,  2018:  136). Langkah-langkah model pembelajaran Numbered Head Together sebagai berikut: a) Siswa dibagi dalam kelompok (setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor), b) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya, c) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya dengan baik, d) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil keluar dari kelompoknya melaporkan atau menjelaskan hasil kerja sama mereka, e) Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain, dan f) Kesimpulan. Dengan  menggunakan  langkah-langkah  model NHT  dapat  disimpulkan  bahwa kegiatan  pembelajaran  berpusat  pada  siswa. Sehingga  tujuan  dari  penelitian  ini  dapat  mengukur  seberapa  efektivitas  model Numbered  Heads Together (NHT) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 2C.

Metode
Jenis penelitian ini termasuk kuantitatif bermetode Classroom Action Research (CAR) atau Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Model pembelajaran Number Head Together (NHT) diterapkan dalam penelitian ini.  Subjek penelitiannya adalah siswa SDN Buring Kota Malang kelas 2C. Jumlah siswa yang terlibat dalam interaksi belajar mengajar yaitu 28 siswa. Data penelitian yang digunakan peneliti ini adalah ketrampilan siswa dalam membuat kalimat. Data tersebut diambil dari tes evaluasi siswa. Data hasil tes ketrampilan membuat kalimat ini dianalisis secara kuantitatif.
PTK ini memiliki prosedur yang diantaranya yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi (Kemmis&Taggart dalam Kahfi, 2017). Tahapan tersebut dilaksanakan dalam tiap siklusnya seperti tampak pada sambar berikut.
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Gambar: Bagan Model Praktikan Tindakan Kelas Menurut
Kemmis    &Taggart dalam (Kahfi, 2017)

Kegiatan perbaikan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan suatu model pembelajaran kooperatif dengan pengujian pemahaman siswa menggunakan soal, jawaban soal dituliskan pada kolom yang sudah dilengkapi dengan nomor soal. Apabila ada kelompok yang menjawab benar maka kelompok langsung berteriak horay. 
Kegiatan pembelajaran ini di laksanakan dalam 2 siklus meliputi kegiatan perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Pada setiap siklus perbaikan peneliti dibantu oleh teman sejawat dan supervisor. 
Prosedur dalam perbaikan pembelajaran meliputi kajian yang bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan tujuan penyertaannya adalah mendukung kinerja penelitian serta menumbuhkan budaya meneliti sebagai cerminan salah satu sikap professional guru. 
Adapun prosedur tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaa peneliti merumuskan rencana tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran, perilaku, sikap dan hasil belajar siswa.
2. Pelaksanaan tindakan 
Pada tahap tindakan peneliti melaksanakan tindakan, berdasarkan rencana tindakan yang telah direncanakan, sebagai upaya perbaikan dan peningkatan atau perubahan proses pembelajaran perilaku, sikap dan hasil belajar siswa yang diinginkan. 
3. Observasi 
Tahap Observasi peneliti mengamati dampak atau hasil dari tindakan yang dilaksanakan terhadap siswa. Apakah berdasarkan tindakan yang dilaksanakan itu memberikan pengaruh yang meyakinkan terhadap perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa atau tidak. 
4. Refleksi 
Pada tahap refleksi peneliti mengkaji dan mempertimbangkan secara mendalam tentang hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan itu dengan mendasarkan pada berbagai kriteria yang telah dibuat. Berdasarkan hasil refleksi terebut, peneliti dapat melakukan perbaikan terhadap rencana awal yang telah dibuatnya jika masih banyak kekurangan sehingga belum memberikan dampak perbaikan dan peningkatan yang meyakinkan.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara analisis yang paling sederhana dengan menerapkan rumus-rumus statistik deskriptif seperti: distribusi tabel, grafik, angka rerata (Mean), dan modus (Mo) untuk menggambarkan keadaan suatu objek tertentu sehingga diperoleh kesimpulan umum. Penerapan metode analisis pengolahan data yang akan dipergunakan dalam penelitian meliputi: menghitung angka rerata (mean), modus, dan presentase ketuntasan
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada setiap siklusnya terdapat beberapa kriteria keberhasilan masing-masing siklus yang dapat dilihat pada tabel.
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	1.
	Ketuntasan hasil belajar siswa
	<80% (Belum Tuntas)
80% - 100% (Tuntas)
	Dihitung dari rata-rata hasil belajar pada masing-masing siklus.
Siswa yang mendapat skor ≥70 dinyatakan lulus. 


Tabel 1: Indikator Keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Hasil dan Pembahasan
Peneliti melaksanakan dua siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setiap siklusnya dilakukan melalui empat tahapan yaitu: (1) tahap merencanakan dan mempersiapkan tindakan, (2) tahap melaksanaan tindakan, (3) tahap mengobservasi dan menganalisis data, dan (4) tahap refleksi. Alokasi waktu dalam satu kali pertemuan tiap siklusnya dilaksanakan selama 2 jam pembelajaran (2x35 menit). Jumlah siswa dalam penelitian ini yakni 28 siswa. Seluruh siswa mengikuti kegiatan membuat kalimat dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik (.) menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT). KKM yang diterapkan pada muatan Bahasa Indonesia kelas 2 C SDN Buring Kota Malang yaitu 70. Apabila siswa telah memperoleh nilai 70 ke atas maka siswa tersebut dinyatakan tuntas.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dirancang terlebih dahulu oleh peneliti dalam penelitian ini, sebelum menerapkannya dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Peneliti dalam hal ini menerapkan NHT. Karakteristik NHT yaitu melibatkan semua siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Shoimin (2017: 107) mengemukakan model pembelajaran Numbered Head Together yaitu mengacu pada belajar kelompok siswa, masing-masing anggota memiliki bagian tugas (pertanyaan) dengan nomor yang berbeda-beda. 
Pada kegiatan awal, praktikan memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa dan direspon oleh siswa. Pada kegiatan inti, siswa diorganisasikan oleh guru untuk berdiskusi secara berkelompok untuk mengerjakan lembar kerja peserta didik (LKPD). Hasil temuan siswa mengenai membuat kalimat dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik (.) kemudian dipresentasikan di kelas serta ditanggapi oleh kelompok lain. Selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan tugas evaluasi secara mandiri. Pada kegiatan akhir, peneliti memberikan penguatan bagi siswa yang masih membutuhkan bimbingan dan memberikan reward untuk siswa yang telah mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil tentang pengolahan data, peneliti mendapatkan kesimpulan pada siklus I. Kesimpulan tersebut diantaranya yaitu rata – rata nilai evaluasi siswa adalah 69, siswa yang tuntas dalam pembelajaran tersebut yaitu berjumlah 12 siswa atau hanya 42% siswa yang memenuhi KKM. Ketuntasan klasikal yang diharapkan yaitu 85%, oleh karena itu pembelajaran pada Siklus I belum memenuhi target. Alasan tersebut menjadi penguat bagi peneliti untuk melanjutkan penelitian ini ke Siklus II. Uraian data dapat ditelaah pada diagram berikut ini:





















Diagram 1: Nilai Ketuntasan Membuat Kalimat Dengan Memperhatikan Penggunaan Huruf Kapital Dan Tanda Baca Titik Kelas 2C SDN Buring Kota Malang pada Siklus I
Siklus II ini menjadi penguat siklus I jika model pembelajaran NHT mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2C SDN Buring Kota Malang dalam membuat kalimat dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik. Siklus II berguna untuk menangani kelemahan atau kekurangan pada siklus I. Berdasarkan data dapat diketahui jika rata – rata hasil nilai tugas evaluasi siswa pada siklus II yaitu 84. Terdapat 24 siswa atau 86% siswa telah mencapai ketuntasan. Disamping itu, 4 siswa atau 14% siswa belum memenuhi pencapaian nilai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70.

Diagram 2: Nilai Ketuntasan Membuat Kalimat Dengan Memperhatikan Penggunaan Huruf Kapital Dan Tanda Baca Titik Kelas 2C SDN Buring Kota Malang pada Siklus II
Berdasarkan hasil uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan jika NHT dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membuat kalimat dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik serta meningkatkan tercapainya ketuntasan hasil belajar siswa. NHT dapat meningkatkan kemampuan siswa, data yang ada membuktikan jika nilai hasil tes evaluasi rata – rata dari siklus I yaitu 69 menjadi meningkat di siklus II dengan rata – rata nilai 84.
Keberhasilan model pembelajaran ini untuk meningkatkan kualitas baik hasil pembelajaran maupun prosesnya yang dilihat dari indikator sebagai berikut:
1. Kualitas proses pembelajaran meningkat. Siswa menjadi lebih aktif karena NHT menuntut siswa untuk aktif menikuti rangkaian proses pembelajaran. Hal ini ditandai dengan keaktifan siswa dalam kegiatan tanya jawab atau diskusi, merespon atau menanggapi, mendengarkan penjelasan dengan baik, dan semangat untuk mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan. Disamping itu, kreatifitas siswa juga meningkat. Dalam penelitian ini, ketrampilan peneliti dalam mengelola kelas juga semakin meningkat. Menejemen kelas yang dilakukan peneliti yaitu berupa tindakan untuk memberi perhatian, memberikan reward, menyajikan materi dengan menggunakan media sehingga siswa tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran, serta selalu memotivasi siswa secara keseluruhan untuk aktif mengikuti pembelajaran. 
2. Kualitas hasil pembelajaran membuat kalimat dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik meningkat.
Berdasarkan hasil di lapangan dapat disimpulkan bahwa ketrampilan siswa membuat kalimat dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik (.) masih rendah. Setelah dilaksanakan tindakan perbaikan dengan menerapkan model pembelajaran NHT, terdapat peningkatan dalam segi ketrampilan menulis. Hal tersebut dapat dilihat dari: (1) motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran menjadi bertambah, (2) hasil tulisan siswa menunjukkan jika telah terjadi peningkatan ketrampilan menulis jika dibandingkan dengan siklus sebelumnya, (3) semakin mampu menerapkan penggunaan huruf kapital, (4) semakin disiplin dan teliti untuk menggunakan tanda baca titik (.) di akhir kalimat. Kemudian, perolehan nilai siswa dalam membuat kalimat juga meningkat. Pada siklus I, terdapat 1 siswa yang memiliki nilai terendah yaitu 10 dan 3 siswa mendapatkan nilai tertinggi yaitu 80. Pada Siklus 2, terdapat 1 siswa yang mendapatkan nilai terendah yaitu 40 dan 9 orang siswa mendapatkan nilai tertinggi yaitu 100. Pencapaian kriteria ketuntasan hasil belajar juga meningkat. Dalam kegiatan prasiklus hanya 7 siswa yang tuntas atau 25%. Kemudian, siswa yang tuntas meningkat pada siklus I yaitu berjumlah 12 siswa atau 42%. Pada siklus II, siswa yang mendapatkan hasil tuntas semakin meningkat yaitu sebanyak 24 siswa atau 86%. Maka disimpulkan  dengan  penerapan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe Numbered  Head  Together (NHT)  tepat dan cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2C.
Di bawah ini adalah kesimpulan dari pencapaian siswa yang dimulai dari kondisi awal hingga tahap akhir.

Diagram 3: Pencapaian KKM
Jika dihubungkan dengan penelitian sebelumnya, model pembelajaran Number Head Together (NHT) memberikan pengaruh kepada hasil belajar peserta didik utamanya pada pelajaran matematika (Surya,  2018:  136). Penerapan model Numbered  Heads  Together (NHT) lebih  mengarah  pada  yang  lebih  baik dibandingkan sebelum tindakan yang diberikan (Moelyani, 2021). 
	Penelitian  ini  memberikan  solusi  pembelajaran  yaitu  model Numbered  Heads Together (NHT)  yang  sebelumnya  belum  pernah  diterapkan.  Hal ini  dapat  membambah  refrensi  dalam proses pembelajaran agar berlangsung lebih efektif. Penelitian ini sangat bermanfaat untuk mendorong siswa lebih aktif, kreatif, dan menggali pemahaman siswa melalui pengetahuan yang dimilikinya serta melatih interaksi dengan teman sebaya dalam berdiskusi seputar materi sehingga hasil  belajar siswa jadi lebih  baik. Namun  penelitian ini memiliki keterbatasan,  peneliti harus  mempersiapkan number  head (kepala  bernomor)  sesuai  jumlah  siswa  dan  membutuhkan  waktu  yang cukup  lama.  Sedangkan  keunggulan  dari  penelitian  ini  adalah  analisis  penelitian  dalam  bentuk  angka  yang akurat dan hasilnya lebih mudah dipahami sehingga memudahkan bagi yang membacanya.
Kesimpulan
Menurut analisis data dan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran NHT dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar tentang membuat kalimat dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik pada siswa kelas 2C SDN Buring Kota Malang dari kriteria rendah menjadi baik. Model pembelajaran NHT ini juga sangat efektif untuk melibatkan peserta dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil prestasi siswa yang mengalami peningkatan mulai dari Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II.
Berdasarkan data, kesimpulan mengenai penelitian ini yaitu pada Siklus I rata – rata nilai evaluasi siswa adalah 69, siswa yang tuntas yaitu berjumlah 12 siswa atau hanya 43% siswa yang memenuhi KKM. Ketuntasan klasikal yang diharapkan yaitu 85%, oleh karena itu pembelajaran pada siklus I belum memenuhi target. Pada siklus II rata – rata hasil nilai tugas evaluasi siswa pada Siklus II yaitu 84. Terdapat 24 siswa atau 86% siswa telah mencapai ketuntasan. Disamping itu, 4 siswa atau 14% siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70. Dengan demikian prestasi hasil belajar siswa kelas 2C dalam membuat kalimat dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik mengalami peningkatan dengan penerapan model pembelajaran Number Head together (NHT).
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Siklus II

Siklus I	
Tuntas	Tidak Tuntas	0.85699999999999998	0.14000000000000001	


Pencapaian KKM

Pencapaian KKM	



Kondisi Awal	Siklus I	Siklus II	0.25	0.42	0.86	

Siklus I

Siklus I	
Tuntas	Tidak Tuntas	0.42	0.57999999999999996	
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